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Abstract 

The State of UIN Sunan Kal i jaga Yogyakarta Library in accordance with i ts tagl ine become a "research 
partner" in providing reference sources for  the academic community, one of which is lecturers.  
Lecturers in their career  development are required to have scient if ic papers publ ished in scienti f ic  
journals. This study aims to determine whether  the services provided by the l ibrary affect the careers 
of lecturers, especial ly in terms of  provid ing referra l sources.  This researc h is quant itat ive descript ive 
research. This research was conducted at UIN Sunan Kali jaga Yogyakarta. The total population in this 
study was 744 people and the samples taken were 88 people who were drawn using a s imple random 
sampling technique. Data colle ction using the quest ionnaire method. The val idity test, rel iabi l i ty test ,  
correlation test , and regression test used the IBM SPSS stat ist ic 26 programs. The results showed 
that the l ibrary services of  UIN Sunan Kal i jaga Yogyakarta were in the very h igh ca tegory with a 
percentage score of 80,  39%. Meanwhi le,  the career  of a lecturer at UIN Sunan Kali jaga Yogyakarta 
is in the good category with a percentage score of 74.78%. There is a re lat ionship and inf luence 
between l ibrary services on lecturer careers at  UIN Sunan Kal i jaga Yogyakarta of 0.669 which is 
included in the strong category,  this is  indicated by the coeff ic ient of determination of 44.1% and the 
remaining 55.9% is determined by other factors.  

Keywords: Library Service,  Lecturer Career, Col lege Lib rary 

 

Abstrak 

Perpustakaan UIN Sunan Kali jaga Yogyakarta sesuai  dengan tagl inenya berupaya menjadi “mitra 
r iset”  dalam penyediaan sumber ru jukan bagi c iv itas akademika salah satunya dosen. Dosen dalam 
pengembangan kar irnya diwaj ibkan memil iki  karya i lmiah yang diterbi tkan pada jurnal i lmiah. 
Peneli t ian in i bertujuan untuk mengetahui apakah layanan yang disediakan perpustaaan berdampak 
terhadap karir  dosen, terutama dalam hal penyediaan sumber ru jukan. Penelit ian in i merupakan 
penel it ian deskr ipt i f  kuantitat i f .  Penel it ian ini di lakukan di UIN Sunan Kali jaga Yogyakarta. Jumlah 
populasi dalam penel it ian ini adalah 744 orang dan sampel yang diambi l sebanyak 88 orang yang 
ditar ik menggunakan teknik simple random sampling. Pengumpulan data menggunakan metode 
angket. Uj i validitas, uj i  realib i l i tas, u j i  korelasi, dan uji  regresi menggunakan program IBM SPSS 
stat ist ic  26. Hasi l penelit ian menunjukkan bahwa layanan UIN Sunan Kali jaga Yogyakarta tergolong 
dalam kategor i sangat t inggi dengan skor presentase sebesar 80, 39 %. Sementara kar ir  dosen UIN 
Sunan Kal i jaga Yogyakarta tergolong dalam kategori baik dengan skor presentase sebesar 74,78%. 
Ada hubungan dan dampak antara layanan perpustakaan terhadap karir  dosen di UIN Sunan Kali jaga 
Yogyakarta sebesar 0,669 termasuk dalam kategori kuat, hal in i ditunjukkan dengan angka koefisien 
determinasi sebesar 44, 1 % dan sisanya 55,9 % di tentukan oleh faktor lain .  

Kata kunci:  Layanan Perpustakaan, Karir  Dosen, Perpustakaan Perguruan Tinggi  
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Dosen merupakan bagian sumber daya manusia dari sebuah Pendidikan Perguruan Tinggi 
berkewajiban menjalankan unsur Tridarma Perguruan Tinggi salah satunya penelitian, hal tersebut di 
atur dalam undang-undang guru dan dosen(UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
2005). Penelitian yang dihasilkan para dosen tersebut akan berperan dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan dan inovasi teknologi di perguruan tinggi, selain diatur juga tentang kewajiban dosen 
melakukan penelitian ilmiah sebagai bagian dari pengembangan karir(Perka nomor 13 tahun 2017 
tentang Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi, 2017). Hal tersebut tersebut juga didukung 
oleh peraturan perubahan dari Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi nomor 17 tahun 2013 menyebutkan bahwa dalam kenaikan jabatan akademik dosen 
diwajibkan memiliki karya ilmiah yang diterbitkan pada jurnal ilmiah(Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 
2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, 2015). Dari pernyataan-pernyataan tersebut bisa 
ditarik kesimpulan bahwa dalam hal pengembangan karir, seorang dosen harus membuat karya 
ilmiah.  

Berbeda dengan karya tulis lainnya, karya ilmiah biasanya dibuat berladaskan pada teori, 
sehingga dalam penulisannya membutuhkan sumber rujukan yang dijadikan referensi yang 
mendukung. Perpustakaan Perguruan Tinggi dalam hal tersebut memegang peranan penting sebagai  
penyedia sumber rujukan baik dalam bentuk tercetak maupun digital. Hal tersebut sejalan dengan 
tujuan dari perpustakaan perguruan tinggi yaitu menyediakan bahan perpustakaan dan akses 
informasi bagi dosen untuk keperluan Tridarma Perguruan Tinggi(Perka nomor 13 tahun 2017 tentang 
Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi, 2017).  

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, seperti yang telah tertuang dalam misinya 
merupakan salah satu Perpustakaan Perguruan Tinggi yang berkomitmen memberikan layanan prima 
bagi para Dosen khususnya di Lingkungan Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam hal penyediaan sumber 
rujukan yang menunjang penyusunan karya ilmiah sehingga diharapkan bisa mendukung karir para 
dosen. Tetapi seiring dengan meningkatnya kebutuhan dan pemahaman dosen terhadap informasi, 
maka diperlukan suatu upaya perpustakaan untuk terus berbenah dalam menyediakan layanan 
sehingga mutu layanan perpustakaan tetap berkualitas. Mutu layanan perpustakaan merupakan salah 
satu indikator kualitas layanan perpustakaan dan sekaligus salah satu indikator penentu citra 
perpustakaan di mata penggunannya(Lasa HS, 2017). Mutu layanan perpustakaan dapat diukur 
melalui berbagai pendekatan salah satunya yaitu dengan melakukan penelitian. Berangkat dari latar 
belakang tersebut Penulis tertarik melakukan penelitian tentang “Analisis Dampak Layanan 
Perpustakaan Terhadap Karir Dosen: Studi Terhadap Dosen UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. 
Diharapkan dengan penelitian ini akan diketahui dampak layanan dari perpustakaan terhadap karir 
dosen di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sehingga ke depannya bisa menjadi bahan evaluasi 
khususnya dalam hal penyediaan sumber rujukan dalam penyusunan karya ilmiah bagi para dosen. 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan(Sugiyono, 2011). 

Populasi adalah seluruh subjek atau subjek dalam suatu wilayah dan memenuhi beberapa 
persyaratan yang berkaitan dengan masalah penelitian, atau seluruh unit atau individu dalam konteks 
yang diteliti(Nanang Martono, 2012). Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini, yaitu semua 
dosen UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjumlah 744 Orang (sumber data kepegawaian). 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi(Sugiyono, 2011). 
Sampel disebut juga anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga 
diharapkan dapat dapat mewakili polulasi. Adapun teknik penarikan sampel pada penelitian ini yaitu 
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simple random sampling yaitu Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi(Sugiyono, 2011). Sampel disebut juga anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan 
prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat dapat mewakili polulasi. Adapun teknik penarikan 
sampel pada penelitian ini menggunakan simple random sampling yaitu teknik pengambilan sampel 
secara acak yang tidak memperhitungkan kelas yang ada dalam populasi. Cara ini dipilih oleh peneliti 
karena sifat anggota populasi bersifat homogen atau memiliki karakter yang sama. Sampel pada 
penelitian ini berjumlah 88 orang yang dihitung mengunakan rumus Taro Yamane (Riduwan, 2010) 
sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

𝑁(𝑑)2 + 1
 

Keterangan :  
      𝑛 = Jumlah Sampel  d    = Presisi yang ditetapka (0,1) 
      𝑁 = Jumlah Populasi 
 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dalam bentuk 
kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan pemberian serangkaian 
pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk ditanggapi oleh responden(Sugiyono, 2011). Metode angket 
ini diberikan kepada anggota populasi yang dijadikan sampel penelitian. Kuesioner untuk penelitian 
ini menggunakan kuesioner tertutup, artinya kuesioner tersebut sudah memiliki jawaban dan anggota 
sampel hanya tinggal memilih jawaban yang telah disediakan. Distribusi kuesioner dilakukan secara 
online menggunakan dukungan google form.  

Instrumen yang digunakan sebagai alat ukur dalam kuesioner ini adalah skala likert. Skala likert 
adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang variabel penelitian(Sugiyono, 2011). Untuk membantu dalam perhitungan 
maka setiap jawaban diberikan skor sebagai berikut: 

a) Sangat Setuju  Mendapat skor : 4  
b) Setuju    Mendapat skor : 3  
c) Tidak Setuju   Mendapat skor : 2  
d) Sangat Tidak Setuju  Mendapat skor : 1  

Uji validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang digunakan. Alat ukur yang 
valid artinya alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data itu valid atau dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang hendak diukur. Pengecekan validitas ini dilakukan untuk mengecek keabsahan 
item-item yang dinyatakan dalam kuesioner(Sugiyono, 2011).  Hasil uji validitas  dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Nomor Item N r hitung r tabel Keterangan Kesimpulan 

1 30 0.613 0,374 r hitung > r tabel Valid 
2 30 0.586 0,374 r hitung > r tabel Valid 
3 30 0.663 0,374 r hitung > r tabel Valid 
4 30 0, 646 0,374 r hitung > r tabel Valid 
5 30 0,591 0,374 r hitung > r tabel Valid 
6 30 0.678 0,374 r hitung > r tabel Valid 
7 30 0, 659 0,374 r hitung > r tabel Valid 
8 30 0, 628 0,374 r hitung > r tabel Valid 
9 30 0,685 0,374 r hitung > r tabel Valid 

10 30 0, 663 0,374 r hitung > r tabel Valid 
11 30 0, 751 0,374 r hitung > r tabel Valid 
12 30 0, 654 0,374 r hitung > r tabel Valid 
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Setelah dilakukan uji validitas, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Entri yang tidak valid dalam 
pemeriksaan validitas tidak lagi termasuk dalam uji reliabilitas. Reliabilitas mengacu pada pengertian 
bahwa suatu alat cukup andal untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen 
tersebut sudah baik(Arikunto, 2013). Berikut adalah hasil uji reliabilitas kedua variabel penelitian. 

Tabel 2. Hasil Reliabilitas Data 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan koefisien reliabilitas 0,60. Hal 
tersebut mengacu pendapat Nunally yang menyatakan bahwa untuk penelitian awal koefisien 
reliabilitas 0,60 sudah cukup(Suharsaputra, 2012). Suatu instrumen dikatakan reliable, jika nilai 
reliabilitas instrumen lebih besar dari koefisien reliabilitas (0,60), sedangkan bila nilai reliabilitas lebih 
kecil dari koefisien reabilitas (0,60) berarti instrumen pengukuran tersebut tidak reliabel. Berdasarkan 
kolom Reliability Statistics di atas, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,861. Hasil tersebut 
menandakan pada instrumen penelitian sudah reliable sehingga bisa digunakan untuk pengumpulan 
data penelitian karena nilai koefisien reliabilitas lebih besar dari koefisien reliabilitas standar yang 
digunakan (0,60). 

Dalam penelitian ini analisis data digunakan grand mean, yaitu dengan cara mengkombinasikan 
bobot/nilai tiap jawaban responden pada tiap-tiap butir pernyataan. Tolak ukur yang digunakan dalam 
menilai hasil penelitian adalah rumus skala interval (Simamora, 2004), yaitu: 

𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =
𝐾𝑒𝑚𝑢𝑛𝑔𝑘𝑖𝑛𝑎𝑛 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑟𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝐾𝑒𝑚𝑢𝑛𝑔𝑘𝑖𝑛𝑎𝑛 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
 

Sehingga dapat dihitung: 

𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =
1.408−88

4
 = 330 

Dengan rentang 330, sekarang bisa dibuat nilai interpretasi rata-rata hitung sebagai berikut: 

Tabel 3. Nilai Interprestasi Skor Rata-Rata Hitung 

No  Nilai  Keterangan 

1 1.408 – 1.078 Sangat Baik 
2 1.077 - 748 Baik 
3 747 - 418 Rendah 
4 417 - 88 Sangat Rendah 

Kajian Teori 

Layanan Perpustakaan 

Perpustakaan sebagai salah satu instansi yang bergerak dalam bidang jasa memiliki tugas pokok 
dalam melayani kebutuhan penggunanya, hal tersebut termuat dalam UU No 43 tahun 2007 yang 
menyebutkan bahwa Perpustakaan bertujuan memberikan layanan kepada penggunanya(UU No 43 
tahun 2007 tentang Perpustakaan, 2007). Secara teori, layanan adalah suatu bentuk penyediaan 
barang atau jasa kepada pengguna berdasarkan kebutuhan dan keinginan untuk membantu 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 96.8 
Excludeda 1 3.2 
Total 31 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 
.861 12 
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pengguna secara sukarela, layanan dapat terjadi antara orang ini, orang ini dan pengguna lain 
kelompok, kelompok dengan seorang, ataupun orang-orang dalam suatu organisasi(Tjiptono, 2004). 
Sedangkan pengertian layanan perpustakaan adalah upaya menyediakan segala jenis bahan pustaka 
secara tepat dan akurat sesuai dengan kebutuhan pengguna layanan perpustakaan dan menyediakan 
sarana untuk mengakses layanan perpustakaan berbagai informasi(Rahayu, 2011). 

Dari pengertian - pengertian di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa layanan perpustakaan 
merupakan kegiatan penyediaan bahan pustaka baik tercetak maupun digital secara tepat, akurat, dan 
cepat dalam memenuhi kebutuhan informasi bagi penggunanya. Karena pada hakikatnya layanan 
perpustakaan merupakan suatu bentu kegiatan dalam rangka memaksimalakan pemanfaatan koleksi 
yang dimiliki agar bisa digunakan oleh penggunanya. 

Indikator Layanan Perpustakaan  

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan dan pemahaman penguna perpustakaan terhadap 
informasi akibat arus globalisasi informasi, maka diperlukan suatu upaya perpustakaan untuk terus 
berbenah dalam menyediakan layanan yang dimilikinya. Salah satunya dengan terus menjaga mutu 
layanan perpustakaan. Mutu layanan perpustakaan merupakan salah satu indikator kualitas layanan 
perpustakaan sekaligus salah satu faktor penentu citra perpustakaan di mata penggunannya(Lasa 
HS, 2017). Indikator layanan dapat diukur dari sarana dan prasarana yang disediakan dan koleksi 
yang dimiliki perpustakaan, hal tersebut dapat dijabarkan berikut ini(Huradju et al., 2020):   

1. Sarana dan Prasarana Perpustakaan 
Sarana dan prasarana perpustakaan adalah semua benda, aset, dan inventaris yang dimiliki 

perpustakaan dan digunakan untuk menunjang kinerja operasional perpustakaan(Sutarno NS, 
2006). Sarana dan prasarana di Perpustakaan pada dasarnya masuk sebagai bagian dari bukti 
fisik (Tangible) sebuah pelayanan di perpustakaan, seperti Opac, ruang baca, wifi maupaun 
Fasiltas pendukung lainnya. 

2. Koleksi Perpustakaan  
Koleksi perpustakaan adalah buku yang mencakup pengertian yang sangat luas termasuk 

buku itu sendiri (dalam arti sempit seperti monograf, buku teks, terbitan berseri, tesis, skripsi, 
disertasi, pamlet, brosur, klipping, serta bahan-bahan multimedia dan audio visual seperti: film, 
slide, bahan mikro, kaset audio dan video, piringan hitam, compact disc (CD) dan bahan-bahan 
digital lainnya yang disimpan dalam bentuk disket, CD, dan DVD, hardisk, dan flashdisk(Rahman 
& Komalasari, 2011). Semua bahan yang disebut sebagai koleksi perpustakaan diselenggarakan 
oleh perpustakaan dengan cara pembelian, pertukaran atau sumbangan dan dimaksudkan untuk 
digunakan oleh pembaca atau pengguna perpustakaan. 

Karir Dosen 

Dosen merupakan salah satu Jabatan fungsional atau yang biasa disebut sebagai jabatan 
akademik dosen, merupakan jabatan yang memiliki kedudukan, tugas, tanggung jawab, dan 
wewenang dalam satuan pendidikan tinggi. Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan 
tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat(UU Nomor 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 2005). Dosen merupakan salah satu komponen penting dalam 
sistem pendidikan di perguruan tinggi. Kedudukan dosen sangat penting dalam pencapaian tujuan 
pendidikan nasional mencerdaskan kehidupan bangsa, meningkatkan kualitas manusia Indonesia, 
termasuk kualitas keimanan/taqwa, kualitas manusia Indonesia, keluhuran budi dan penguasaan ilmu 
pengetahuan.  teknologi dan seni, serta mewujudkan masyarakat Indonesia yang maju, adil, sejahtera, 
dan beradab. Untuk menjalankan fungsi, peran dan jabatan yang sangat strategis tersebut, diperlukan 
pembicara yang profesional. Tugas pokok fakultas adalah menyelesaikan triadarma perguruan tinggi 
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dengan beban kerja sekurang-kurangnya 12 (dua belas) sks dan sampai dengan 16 (enam belas) sks 
per semester sesuai dengan jenjang akademik(Kustono et al., 2013). 

Pengembangan karir dosen menjadi hal menarik untuk dilakukan oleh semua dosen. Sebab, 
dosen adalah profesi yang dipilih atas kesadaran pribadi sehingga pengembangan karir merupakan 
salah satu bentuk tanggung jawab yang harus dilakukan. Secara umum tingkatan jabatan akademik 
dosen terdiri dari: asisten ahli, lektor, lektor kepala, dan guru besar(Permen PAN & RB No. 46 Tahun 
2013 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi Nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya, 2013). 
Jabatan akademik ini meningkat dengan nilai kredit kumulatif, menariknya seorang Dosen memiliki 
opsi untuk naik ke dua posisi lebih tinggi sekaligus jika mereka memiliki rekam jejak yang luar biasa..  
Ada beberapa faktor yang bisa mempengaruhi karir seorang dosen, faktor yang mempengaruhi 
pengembangan karir dosen adalah Dosen tidak memiliki atau kurang jumlah karya ilmiahnya, baik 
berupa buku, tulisan artikel di jurnal atau makalah seminar (khususnya publikasi dalam jurnal nasional 
terakreditasi dan internasional)(Astuti et al., 2013).  

Dari penjabaran di atas dapat ditarik kesimpulan Dosen merupakan pendidik profesional yang 
bekerja di satuan pendidikan tinggi tertentu. Tugas utama seorang dosen adalah mengembangkan 
dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
Selain tugas tersebut, dosen juga diwajibkan untuk melakukan penelitian dan secara berkala 
mempublikasikan artikel ilmiah dan hasil penelitian pada konferensi akademik, yang seharusnya 
dilakukan oleh Dosen karena merupakan bagian dari pengembangan karir. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Sebanyak 88 kuisioner/kuesioner yang dibagikan kepada responden penelitian diisi dan 
semuanya kembali. Sebelum mendeskripsikan penelitian, penulis terlebih dahulu akan 
mendeskripsikan demografi responden penelitian sebagai berikut: 

 
Grafik 1. Responden Berdasarkan Jurusan  

 
1. Layanan Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Jumlah item pertanyaan untuk variabel layanan perpustakaan adalah 4 soal, adapun total skor 
variabel layanan perpustakaan secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. Hasil Nilai Variabel Layanan Perpustakaan 

No  Kategori  Nilai Frekuensi dipilih Skor 

1 Sangat Setuju 4 154 616 
2 Setuju 3 131 393 
3 Tidak Setuju 2 56 112 
4 Sangat Tidak Setuju 1 11 11 
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Jumlah 1.132 

Dengan demikian berdasarkan penilaian 88 responden penelitian, skor variabel layanan 
perpustakaan sebesar 1.132 termasuk kategori sangat baik (rentang skor 1.408 – 1.078) atau jika 

dipersenkan maka dapat dihitung yaitu: 
1132

1408
𝑥 100% = 80,39 %. 

2. Karir Dosen 
Jumlah item pertanyaan untuk variabel karir dosen adalah 4 soal, adapun total skor variabel 

karir dosen secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5. Hasil Nilai Variabel Karir Dosen 

No  Kategori  Nilai Frekuensi dipilih Skor 

1 Sangat Setuju 4 100 400 
2 Setuju 3 163 489 
3 Tidak Setuju 2 77 152 
4 Sangat Tidak Setuju 1 12   12 

Jumlah 1.053 
 

Dengan demikian berdasarkan penilaian 88 responden penelitian, skor variabel karir dosen 
sebesar 1.041 termasuk kategori baik (rentang skor 1.077 - 748) atau jika dipersenkan maka dapat 

dihitung yaitu: 
1053

1408
𝑥 100% = 74,78 %. 

3. Analisis Dampak  Layanan Perpustakaan Terhadap Karir Dosen di UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 

Setelah kedua variabel diketahui tingkatannya masing-masing, maka langkah selanjutnya 
mencari tahu hubungan antara kedua variable untuk mengetahui seberapa besar dampak antara 
kedua variabel, yakni variabel layanan perpustakaan (X) dan variabel karir dosem (Y) dengan 
melakukan beberapa tahap analisis, antara lain sebagai berikut: 

a. Analisis Korelasi  
Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara layanan perpustakaan terhadap karir dosen 

di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dapat dilihat dari hasil perhitungan korelasi Product Moment 
dengan bantuan program IBM SPSS statistic 26 sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi 

Correlations 

 
Layanan 

Perpustakaan 
Karir 

Dosen 

Layanan Perpustakaan Pearson Correlation 1 .669** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 88 88 

Karir Dosen Pearson Correlation .669** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 88 88 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Dari perhitungan korelasi Product Moments dengan menggunakan program statistik IBM 

SPSS 26 di atas, nilai koefisien korelasi atau angka r adalah 0,669 (angka ini berkisar antara 0,60 
- 0,799). Artinya variabel layanan perpustakaan (X) dan variabel karir dosen (Y) memiliki 
hubungan yang kuat dengan nilai korelasi sebesar  

Tabel 7. Skala Interval Koefisien 
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Berdasarkan analisis hasil korelasi 
maka selanjutnya penulis melakukan pengujian, yaitu dengan cara membandingkan nilai r hitung 
dengan r tabel untuk n = 88, taraf kesalahan 5%, maka diperoleh nilai r tabel 0,374 lebih kecil dari 
r hitung 0,669, maka hipotesis diterima, artinya ada dampak yang positif dan signifikan antara 
layanan perpustakaan terhadap karir dosen di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Analisis Koefisien Determinasi 
Analisis koefisien determinasi dapat mengukur dan menjelaskan persentase pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Koefisien determinasi dengan model Summary dapat 
dilihat pada tabel, sebagai berikut: 

Tabel 8. Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
 
 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai adjusted R Square (koefisien determinasi) 
sebesar 0,441. Hal ini berarti, dampak variabel layanan perpustakaan terhadap variabel karir 
dosen sebesar 44, 1 % dan sisanya 55,9 % ditentukan oleh faktor lain.  

c. Analisis Regresi 
Analisis regresi digunakan untuk memprediksi dampak variabel bebas (layanan 

perpustakaan) terhadap variabel terikat (karir dosen), persamaan regresi linier sederhana dalam 
penelitian ini, adalah Y = a + bX. Hasil analisis regresi linier sederhana dengan bantuan program 
IBM SPSS statistic 26, berupa koefisien untuk variabel independen (layanan perpustakaan). 
Koefisien ini diperoleh dengan cara memprediksi nilai variabel dependen (minat kunjung 
pemustaka) dengan suatu persamaan. Untuk mengetahui hasil perhitungan persamaan regresi 
linier sederhana pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 9. Hasil Analisis Regresi 

 
Coefficientsa 

Model7 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .879 1.345  .654 .515 

Layanan 
Perpustakaan 

.864 .104 .669 8.340 .000 

a. Dependent Variable: Karir Dosen 

Dari tabel koefisien di atas, kolom B pada konstanta (a) adalah 0, 879. Sedangkan, (b) adalah 
0,864. Sehingga, persamaan regresinya dapat ditulis sebagai berikut, Y = a + bX atau 0, 879 + 
0,864 X. Adapun persamaan regresi linier sederhana tersebut di atas, dapat diartikan, sebagai 
berikut: 

1) Konstanta (a) = 0, 879 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .669a .447 .441 1.74001 

a. Predictors: (Constant), Layanan Perpustakaan 
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Hal ini berarti bahwa apabila faktor layanan perpustakaan tidak ada peningkatan atau 
konstan, maka karir dosen akan tetap sebesar 0, 879. 

2) Konstanta (b) = 0,864 
Hal ini berarti bahwa apabila nilai layanan perpustakaan naik satu satuan, maka nilai karir 
dosen akan meningkat 0,864 satuan. Artinya, dengan semakin meningkatnya layanan 
perpustakaan maka pengembangan  karir dosen semakin tinggi, begitu juga sebaliknya. 
Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat diketahui bahwa ada dampak yang positif 
dan signifikan antara variabel layanan perpustakaan (X) terhadap variabel karir dosen 
(Y). 

Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dalam penelitian di atas, dapat disimpulkan beberapa hal antara lain sebagai 
berikut:  

1. Layanan Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta masuk dalam kategori sangat baik. Dari 
pertanyaan yang diisi 88 responden diperoleh Jumlah skor total 1132 termasuk kategori sangat 
baik (rentang skor 1.408 – 1.078) atau jika dipersenkan maka dapat dihitung yaitu: 
1132

1408
𝑥 100% = 80,39 %. 

2. Karir Dosen di UIN Sunan Kalijaga masuk dalam kategori baik, berdasarkan pertanyaan yang diisi 
oleh 88 responden penelitian, diperoleh skor total 1.041 termasuk kategori baik (rentang skor 

1.077 - 748) atau jika dipersenkan maka dapat dihitung yaitu: 
1053

1408
𝑥 100% = 74,78 %. 

3. Dampak layanan perpustakaan terhadap karir dosen di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah 
kuat. Dari hasil uji regresi SPSS diperoleh sebesar nilai koefisien korelasi R = 0,669, artinya 
layanan perpustakaan memberikan dampak yang kuat terhadap karir dosen. 

Dari kesimpulan penelitian, maka peneliti akan memberikan saran kepada Peprustakaan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta sebagai bahan pertimbangan: 
1. Dari kuesioner, diketahui bahwa sebagian dosen jarang ke Perpustakaan. Hal tersebut bisa terjadi 

karena kesibukan dalam proses belajar mengajar. Sosialisasi perpustakaan yang telah dilakukan 
terkait pemanfaatan e-journal dan e-book dengan program “Academic References For Research 
Purposes” baik secara daring maupun luring perlu ditingkatkan lagi kegiatan sosialisasi tersebut 
oleh perpustakaan dengan melibatkan prodi-prodi pada setiap Fakultas. 

2. Sosialiasi dan pemanfaatan kembali carel room bagi dosen yang ingin membuat karya ilmiah 
karena selama pandemic mengakibatkan carel room sepi peminat hal ini bisa disebabkan karena 
masih adanya pembatasan jam masuk diperpustakaan. Kedepannya mungkin lebih ditingkatkan 
sosialisasi dan koordinasi terkait pemanfaatan carel room sehingga bisa mendukung dosen dalam 
meningkatkan karir. 

3. Kegiatan perpustakaan selama tahun 2021 telah mengadakan beberapa kegiatan kegiatan seperti 
klinik perpustakaan dan kegiatan Visiting Library selama 12 kali sehingga perlu diadakannya 
penelitian terkait sosialisasi tersebut oleh peneliti selanjutnya. 
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